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Abstract : This study aims to determine the effect of financial performance on the persistence of earnings
listed on the IDX. The method used in this study is a quantitative method using secondary data in the form
of the 2016-2021 annual financial statements as the research sample. The analysis used in this study used
descriptive statistical analysis, classical assumption test, and multiple linear regression. After the data
was collected the data were analyzed using the SPSS (Statistical Package For Social Sciences) version
22. The results showed that the current ratio variable (X1) had no significant effect on earnings
persistence (Y), and the profitability variable (X2) had no partial effect. significant to earnings

persistence (Y).
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Intisari : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap persistensi laba
yang terdaftar di BEI . Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 2016-2021 yang menjadi sampel
penelitian. Ananlisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda. Setelah data dikumpulkan data dianalisis menggunakan
program SPSS (Statistical Package For Social Sciences) versi 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel current ratio (X1) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba (), dan

variabel profitabilitas (X2) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba (Y).

Kata kunci : kinerja keuangan, PT Waskita Beton Precast Thk



PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan bertujuan untuk mendapatkan
laba dan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Setiap perusahaan senantiasa melakukan
inovasi agar dapat mencapai tujuan yang going
concern. Going concern (kelangsungan hidup) bukan
hanya menciptakan laba tiap periode tetapi juga
senantiasa menciptakan nilai bagi perusahaan. Nilai
perusahaan adalah keuntungan yang diperoleh oleh
pemegang saham. Manajemen keuangan memiliki
peran yang sangat penting dalam mengelola
keuangan perusahaan. Salah satu tugas manajemen
keuangan adalah memaksimalkan nilai perusahaan
yang berarti manajemen harus dapat menghasilkan
laba lebih besar dari biaya modal yang digunakan

dalam operasional perusahaan.

Di tahun 2016 PT. Waskita Beton Precast Tbk
sudah melakukan penawaran perdana saham untuk
menjadi  perusahaan  Terbuka, Tbk, dimana
menggunakan dana dari para investor guna
menunjang operasional dari perusahaan tersebut
serta melihat dari kondisi Makro ekonomi
diantaranya nilai tukar rupiah , Kurs terhadap mata
uang asing terutama USD, menjadi acuan dalam
bertransaksi, serta melihat dari harga bahan bakar
minyak dunia yang dapat mempengaruhi dari harga

bahan baku pembuatan Beton tersebut.

Persistensi laba memiliki hubungan dengan
kinerja  perusahaan, persistensi laba juga
berhubungan dengan kinerja harga saham di pasar
modal yang diwujudkan dalam dividen. Persistensi
laba berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di

pasar modal, semakin kuat antara laba

dengandividenmenunjukkan persistensi laba tersebut
semakin tinggi (Lev dan Thiagarajan,1993). Laba
tahun berjalan dapat menjadi indikatordan
mencerminkan keberlanjutan laba di masa yang
akan datang yang disebut laba persisten (Fanani,
2010). Menurut Moienadin (2014) berpendapat
bahwa laba akuntansi, dianggap sebagai sumber
informasi  yang  paling  signifikan  untuk
mengevaluasi profitabilitas masa depan. Dalam
penilaian ekuitas, persistensi sebagai alat ukur dari
kualitas laba ditentukan berdasarkan perspektif
kemanfaatan  dalam  pengambilan  keputusan
khususnya.Kemampuan  prediksi ~ menunjukkan
kapasitas laba dalam memprediksi informasi

tertentu, misalnya laba di masa yang akan datang.

Untuk mengembangkan industri  beton
precast, WSBP memerlukan sebuah model bisnis
(business model) yang tepat dan mampu menjawab
tantangan perkembangan industri beton precast di
masa mendatang terkait dengan siapa yang dilayani,
seberapa penting pelanggan bagi perusahaan, apa
yang ditawarkan oleh perusahaan, bagaimana cara
menghasilkan

produknya,  bagaimana  cara

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan,
bagaimana menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan, dan bagaimana membedakan WSBP
secara strategis terhadap pesaing-pesaingnya. Model
bisnis merupakan sebuah model dasar untuk
menjelaskan upaya perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan (Adieb, 2021; Warni, 2016).

Menurut munawir (2010:30), menyatakan

kinerja keuangan perusahaan merupakan satu



diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis
terhadap rasio keuangan perusahaan, artinya kinerja
keuangan perusahaan dapat dinilai dengan
menganalisis laporan keuangan dengan menjadikan
laporan keuangan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan dan hal-hal yang dianggap penting bagi

pihak manajemen dan investor.

Menurut Fahmi (2008:128) berpendapat
bahwa “‘salah satu cara untuk melihat keadaan suatu
perusahaan adalah dengan melihat kinerja keuangan
perusahaan tersebut, karena dengan menilai kinerja
keuangan perusahaan seseorang dapat melihat
keadaan atau kondisi suatu perusahaan”. Pengukuran
kinerja perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui
kelebihan
dikembangkan dan juga kekurangan perusahaan

perusahaan  yang  harus  tetap

yang harus segara diperbaiki.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah Kinerja Keuangan Berpengaruh
Terhadap Persistensi Laba PT Waskita Beton
Precast Tbk dari tahun?.

TINJAUAN PUSTAKA

laporan keuangan

Pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan adalah suatu gambaran kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada
jangka waktu tertentu. Menurut Hery (2012:3)

laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas  perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Sedangkan menurut Harahap (2011:120) laporan
keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan
dibutuhkan masyarakat, Karena dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam
dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan.
Jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah
neraca atau laporan posisi keuangan, laporan
laba/rugi, laporan arus khas, laporan perubahan
ekuitas dan catatan atas laporan keuangan
menurut pernyataan standar akuntasi keuangan
(PSAK) No.1 paragraf 05 tahun 2009 menjelaskan
bahwa: tujuan dari laporan keuangan yaitu
memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
dalam rangka membuat keputusan-keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya
yang dipercayakan kepada yanh diperrcayakan
kepada mereka.

Laporan keuangan mendeskripsikan
dampak-dampak dari transaksi dan peristiwa lain
yang diklasifikasi dalam beberapa kelompok besar
menurut  karakteristik  ekonominya. Menurut
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
N. 1 paragraf 07 revisi 2009 menyatakan
laporangan keuangan yang lengkap terdiri dari
komponen-komponen neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.



Kinerja Keuangan

Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu
dasar penilaian mengenai kondisi-kondisi keuangan
yang dapat dilakukan berdasarkan analisis rasio-
rasio keuangan. Menurut Rudianto (2013:189),
kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
mengelola asset perusahaaan secara efektif selama
periode tertentu. Sedangkan menurut Sutrisno
(2009:53) kinerja keuangan adalah prestasi yang
dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu
yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan
tersebut. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi
tingkat  keberhasilan  perusahaan  berdasarkan

aktiuvitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Menurut Fahmi (2012:2), kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar seperti dalam membuat suatu
laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau
ketentuan dalam SAK (standar akuntansi keuangan)
atau GAPP (generally accepted accounting
principle) dan lainnya. Kinerja perusahaan
merupakan gambaran kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaanyang

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.

Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan

Menurut van home dan wachowic (2014:163) rasio
keuangan merupakan indeks yang menghubungkan
dua angka akuntansi dan diperoleh dengan
membagikan satu angka dengan angka lainnya.
Rasio keuangan dipakai untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, dari hasil
rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan
perusahaan yang bersangkutan. Keempat jenis rasio
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Menurut fahmi (2012:121), rasio likuiditas
adalah ~ kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara
tepat waktu. Rasio diwakili  dengan
menggunakan Rasio Lancar (Current Ratio),
dan Rasio Lambat (Cash Ratio).:

2. Rasio  solvabilitas adalah  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Rasio ini diwakili dengan menggunakan Rasio
Hutang Atas Akiva (Debt To Total Asset Ratio)
dan Rasio Hutang Atas Modal (Debt To Equity
Ratio).

3. Rasio  aktivitas  adalah rasio  yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya
guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana
penggunaan aktivitas ini dilakukan secara
sangat maksimal dengan maksud memperoleh
hasil yang maksimal. Rasio ini diwakili dengan
menggunakan perputaran Total Aktiva (Total
Asset Turn Over), dan Perputaran Piutang
(Receivable Turn Over).

4. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang



ditujukan oleh  besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan maupun investasi. Rasio ini
diwakili dengan menggunakan Marjin Laba
Bersin  (Net  Profit
Pengembalian Aset (Return On Asset) dan

Margin),  tingkat

Pengembalian Ekuitas (Return On Equity).

Persistensi Laba

Laba merupakan salah satu indikator yang menarik
bagi pengguna laporan keuangan, maka laba yang
perlu diperhatikan oleh calon investor bukan hanya
laba yang tinggi namun juga laba yang persisten.
Definisi persistensi laba menurut Scot (2015)
adalah revisi laba yang diharapkan dimasa
mendatang (expected future earnings) yang
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan
sehingga persistensi laba dilihat dari inovasi tahun
berjalan. Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat
persistensi laba. Persistensi laba juga dapat
diartikan sebagai ukuran yang menjelaskan
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
laba yang diperoleh saat ini dan masa yang akan
datang (Awaliyah dan Suwarti, 2017).

Menurut Scoot (2009) persistensi laba
merupakan revisi laba yang diharapkan akan
menggambarkan laba di masa mendatang yang
dicerminkan oleh perubahan laba tahun berjalan,
sehingga laba yang persisten dapat dilihat dari
perubahan laba tahun berjalan serta melihat
penggunaan  aktiva  perusahaan. Menurut
Subramanyam, 2010, (hlm 220) Persistensi laba
mencakup stabilitas, prediktabilitas, variablitas dan
tren dalam laba. Suatu informasi keuangan

dikatakan baik jika dapat mengidentifikasi

komponen-komponen laba, dimana laba yang
dimaksud dapat menunjukkan stabilitas serta
prediktabilitas  yaitu

komponen  komponen

persistensi laba.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  Penelitian  Kuantitatif. ~ Sugiyono
(2009:14) menjelaskan bahwa metode kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berbasis pada
filsafat positivisme, yang mana digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, yang
umumnya pengambilan sampelnya dilakukan secara
random, dan data yang dikumpulkan menggunakan
instrument  penelitian, lalu dianalisis secara
kuantitatif/statistic ~ dengan  tujuan  menguji
hipotesisyang telah di tetapkan.

Tujuan dari penelitian ini untuk menguiji
hipotesis yang berkaitan deangan subjek yang
diteliti. Hasil penguji dapat digunakan sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan peneliti, mendukung atau
menolak hipotesis yang dikembangkan dari telah
teoritus. Peneliti kuantitatif dilakukan pada sampel
yang diambil berdasarkan criteria, sehingga
kesimpulan hasil penelitian dapat digenerasikan
pada populasi dimana sampel tersebut diambil.
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistic.



Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi data penelitian ini adalah laporan keuangan
PT Waskita Beton Precast Thk tahun 2016 — 2021
Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian sampel
jenuh yaitu laporan keuangan yang terdiri Neraca,
Laporan Laba Rugi PT Waskita Beton Precast Thk
tahun 2016 — 2021

Instrumen Penelitian

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
variabel independen dan data variabel dependen
pada persamaan regresi berdistribusi normal atau
tidak. Persyaratan data akan dinyatakan normal jika
probabilitas atau p > 0,05. Dan dengan
menggunakan normal probability plot akan terlihat
data yang menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan dengan model grafik, yaitu
dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi
normal.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui
apakah tiap variabel independen saling berhubungan
secara linear. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Uji multikolinearitas merupakan salah satu syarat
untuk pengujian regresi berganda. Multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF). Jika terdapat korelasi yang

sempurna diantara sesama variabel independen

sehingga nilai koefisien korelasi antar varabel

independen sama dengan satu, maka konsekuensinya

adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi tidak dapat ditaksir

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi
menjadi tak hingga

Cara mendeteksi :

1. Dengan melihat nilai VIF. Jika nilai VIF diatas
10 maka bisa dikatakan multikolinearitas

2. Mempunyai angka Tolerance di atas 0,10

Jika terjadi multikolinearitas, bisa dilakukan langkah

yaitu mengeluarkan salah satu variabel yang saling

berkorelasi dengan kuat.

Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya

korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu

periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1

(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat diketahui

dengan cara melakukan uji Durbin-Watson (DW).

Pada penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson

(DW test). Jika d lebih kecil dibandingkan dengan dl

atau lebih besar dari 4-dl, maka Hipotesis ditolak

yang berarti terdapat autokorelasi. Jika DW terletak

di antara DU dan 4DU, berarti tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari variabel

residual satu ke residual lainnya. Model regresi yang

baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas,

digunakan dasar pengambilan keputusan berikut :



1. Jika ada pola tertentu dalam scatterplot, seperti
titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu  pola tertentu yang terstruktur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka telah terjadi Heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.
Metode Analisis Data

Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan lanjutan dari
regresi linear sederhana, ketika regresi linear
sederhana hanya menyediakan satu variabel
independen (x) dan satu juga variabel dependen (y).
Oleh karena itu, di sini regresi linear berganda hadir
untuk menutupi kelemahan regresi linear sederhana
ketika terdapat lebih dari satu variabel independen
(x) dan satu variabel dependen (y). Model regresi

tersebut adalah sebagai berikut :
Y=a+blxl +b2x2 +e.

Dimana arti dari simbol diatas adalah:

Y = Persistensi Laba

a = Konstanta

X1 = Current Ration

X2 =ROA

b1x1 = Koefisien

e =error
Uji T
Digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing
— masing variabel independen terhadapan variabel

dependen. Kriteria yang dipakai dalam pengujian ini

adalah jika value <0.05 maka hipotesis di terima dan

jika >0.05 maka hipotesis ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Persistensi Laba
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Berdasarkan gambar 4.6 dapat disimpulkan bahwa
p-p plots menunjukkan pola berdistribusi normal.
Pada gambar diatas juga dapat dilihat bahwa titik-
titik yang terbentuk mengikuti disekitar garis

diagonal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 24

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.

Deviation 45983933

Most Extreme Absolute 318

Differences Positive 318

Negative -171

Test Statistic 318

Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.



Uji normalitas dilakukan untuk menguiji
apakah dalam model regresi variable indenpenden
dan  variable  dependen atau keduanya
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
residual dapat diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,318 dengan signifikansi 0,00. Nilai sig =
0,05 < a =0,00, sehingga kesimpulannya adalah data
dalam penelitian ini berdistribusi secara tidak
normal. Maka dari itu model regresi dikatakan tidak
baik, karena model tersebut memiliki distribusi
residual yang tidak normal.

Uji multikolinieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)
Current Ratio 1.000 1.000
Return On Aset 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Persistensi Laba

a. Nilai tolerance variabel pertumbuhan aset 1,000
lebih besar 0,10 sementara nilai VIF variabel
pertumbuhan aset yakni 1,000 lebih kecil dari
10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolenieritas.

b. Nilai tolerance variabel struktur modal 1,000
lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel
struktur modal yakni 1,000 lebih kecil dari 10,00

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolenieritas.

Uji autokolerasi

Model Summary®

Std.
R Error of
Mo Squar | Adjusted the Durbin-
del R e R Square | Estimate | Watson
1 251%| .063 -406 | .13560 1.861

a. Predictors: (Constant), Returnt on asset, Current
ratio
b. Dependent Variable: Persistensi laba

N=7,d=1,861,dL=1,1878, dU = 1,5464.
4-dL=4-1,1878=2,8122

4-dU =4 — 1,5464 = 2,4536

=dU<d<4-duU

=1,5464 < 1,861 < 2,4536 (tidak
terdapat autokolerasi)

Hasilnya

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Persistensi Laba

Regression Studentized Residual
o]

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 4.10 diatas bahwa tidak
membentuk pola tertentu dan titik menyebar tidak
beraturan diatas dan dibawah sumbu O pada sumbu
Y maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala

heterokedastisitas.




Pengujian Hipotesis

Pembahasan Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 Constan
( 2.055 .964
t)
Current _436 207
Ratio
Return 127 069
On Aset ' '

0,12, artinya jika return on aset (X2) meningkat
sebesar satu satuan dengan asumsi Vvariabel
current ratio (X1) tetap, maka persistensi laba
PT. Waskita Beton Precast Tbk menunjukkan
persistensi laba meningkat sebesar 0,13%.
Uji t (Uji Parsial)
Coefficients®

a. Dependent Variable: Persistensi Laba

Y =2.055-0,436X1 + 0,127X2 + e

Persamaan regresi  linear berganda  diatas

menunjukkan pengaruh antara variabel independent

dan variabel dependent secara parsial, dari
persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 2,055, artinya koefisien
regresi ini menunjukkan bahwa variabel current
ratio dan return on aset (nilai X1 dan X2)
dianggap sama dengan nol, maka persistensi
laba PT. Waskita Beton Precast Thk sebesar
2,055%.

b. Nilai koefisien regresi current ratio PT Waskita
Beton Precast Tbk adalah -0,436, artinya
koefisien regresi menunjukan bahwa variabel
current ratio (X1) menurun sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel return on aset (X2)
tetap, maka persistensi laba PT. Waskita Beton
Precast Tbk menunjukkan persistensi laba
menurun sebesar -0,435%.

c. Nilai koefisien regresi return on aset PT
Waskita Beton Precast Tbk adalah

Model t Sig.

1 (Constant) 2.133 .045
Current -2.104 048
Ratio
Return On

1.842 .080
Aset

a. Dependent Variable: Persistensi Laba

Ketentuan rumus t tabel:

df=n-k

misalnya:

n = jumlah overvasi/data = 24

k = jumlah variabel = 1 variabel dependent & 2

variabel independent

Taraf signifikansi 5% = 0,05/2 = 0,025

df =n-k

df =24 -3

df =21

t tabel = 2,080

a. Hasil pengujian current ratio (CR) memiliki t
hitung sebesar -2,104 nilai ini lebih kecil dari
nilai t tabel 2,080 dan nilai signifikansi 0,048
lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa current

ratio (CR) berpengaruh terhadap persistensi laba



b.

Hasil pengujian return on asset (ROA) memiliki t
hitung sebesar 1,842 nilai ini lebih kecil dari nilai
t tabel 2,080 dan nilai signifikansi 0,080 lebih
besar dari 0,05 yang artinya bahwa return on
asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba

Pembahasan

a.

likuiditas dengan proksi current ratio (CR)
berpengaruh terhadap persistensi laba PT.
Waskita beton precast Thk yang Terdaftar
dibursa Efek Indonesia 2016-2021

Berdasarkan hasil pengujian diatas
diperoleh t hitung CR adalah -2,104 dan t tabel
sebesar 2,080 dengan nilai sig 0,048, maka
diperoleh t hitung <t tabel (-2,104 < 2,776 )
dan sig > alpha ( 0,048 < 0,05 ). Dapat
disimpulkan bahwa CR secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Persistensi
laba.

Sehingga H1 yang menyatakan Current
Ratio  berpengaruh  signifikan  terhadap

persistensi laba yang diajukan diterima.

Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa likuiditas proksi (CR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
struktur modal. Likuiditas merupakan rasio
yang berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban yang sudah jatuh
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar
perusahaan maupun didalam perusahaan
(Kasmir, 2008 : 130). Menurut Pecking Order
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Theory, perusahaan yang  mempunyai
likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak
menggunakan pembiayaan dari hutang. Hal ini
disebabkan  perusahaan  dengan tingkat
likuiditas tinggi mempunyai dana internal
yang besar, sehingga perusahaan tersebut akan
lebih menggunakan dana internalnya terlebih
dahulu  untuk  membiayai investasinya
sebelum menggunakan pembiayaan
eksternal melalui hutang, maka semakin tinggi
tingkat likuiditas suatu perusahaan akan
semakin  kecil kemungkinan perusahaan
dalam mendanai investasinya melalui hutang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yuliati (2011) dan Niztiar (2013) yang
menyatakan likuiditas proksi (CR)

berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

profitabilitas dengan proksi return on asset
(ROA) berpengaruh terhadap persistensi laba
PT. Waskita beton precast Tbk yang Terdaftar
dibursa Efek Indonesia 2016-2021.

Berdasarkan hasil pengujian diatas
diperoleh t hitung ROA adalah 1,842 dan t
tabel sebesar 2,080 dengan nilai sig 0,080,
maka diperoleh t hitung < t tabel (1,842 <
2,080 ) dan sig > alpha ( 0,080 > 0,05 ). Dapat
disimpulkan bahwa ROA secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Persistensi
laba.

Sehingga H2 yang menyatakan Return
On Asset berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba yang diajukan ditolak. Hasil

penelitian ini mendukung penelitian dari dari



Ariyanti ( 2010 ) dan Sofiah ( 2017 ) yang
menyatakan bahwa Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap persistensi

laba.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dillaksanakan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan pada
pengujian pengaruh antara current ratio (CR) dan
return on asset ROA terhadap Persistensi Laba pada
PT Waskita beton precast Thk yang terdaftar di BEI
periode 2016 — 2021 antara lain :

Secara parsial, variabel antara CR dan ROA
memiiki pengaruh terhadap Persistensi laba. Berikut
hasil dari penelitian Uji T untuk pengujian

hipotesis secara parsial :

a. Variabel CR ( X1 ) memiliki nilai sig 0.048 ( <
0,05 ) maka disimpulkan bahwa CR
berpengaruh secara parsial terhadap persistensi
laba.

b. Variabel ROA memiliki nilai sig 0,080 ( > 0,05
) maka disimpulkan bahwa ROA tidak
berpengaruh secara parsial terhadap persistensi

laba.

Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan, 2 variabel
yang di uji yaitu CR dan ROA disarankan untuk
peneliti selanjutnya agar mencari variabel lain yang
lebih potensial mempengaruhi Persistensi Laba.
Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya
memasukan lebih banyak variabel dalam rasio

Profitabilitas seperti Return On investment ( ROl ),
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Net Profit Margin ( NPM ) atau Return On Equity (
ROE ) karena rasio tersebut berpotensi

mempengaruhi terhadap persistensi laba.
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